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Abstrak
 

Untuk mempercepat Ekspansi Pembiayaan bank dapat melakukan promosi agar dana pihak ketiganya seperti

tabungan, deposito dan giro bisa di minati dan di sukai oleh masyarakat, akan tetapi acara tersebut

membutuhkan biaya promosi yang tidak sedikit, oleh sebab itu penerbitan obligasi adalah salah satu cara

yang terbilang cukup efektif dan efisien untuk mendapatkan dana segar dari masyarakat, dan cara ini telah

banyak dilakukan oleh bank.

Di Indonesia telah dikenal adannya obligasi syariah yang menggunakan skim ijarah dan mudharabah.

Perbedaan yang mendasar antara obligasi syariah dan konvensional adalah pada obligasi syariah return tidak

di tetapkan secara nominal, tetapi dengan memberikan nisbah bagi hasil untuk pemegang obligasi, serta

pengunaan dana hasil emisi obligasi tersebut harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan

menerbitkan obligasi dana segar di suntikan ke bank, bank tinggal menyalurkannya secara agresif dan hati-

hati, obligasi syariah dengan jangka waktu jatuh tempo yang relatif lama antara 5 sampai 7 tahun

memungkinkan bank meningkatkan pendapatan bagi bank tersebut.

Penelitian yang dilakukan pada Bank Syariah Mandiri menunjukan bahwa adanya peningkatan pembiayaan

serta pendapatan margin dan bagi hasil, rasio likuiditas juga menunjukan peningkatan akan tetapi untuk

rasio profitabilitas hanya ROE yang menunjukan peningkatan, untuk ROA memiliki kecendrungan sama

sebelum dan sesudah penerbitan obligasi, sedangkan untuk rasio kecukupan modal mengalami penurunan

setelah penerbitan obligasi akan tetapi penurunan dalam taraf yang aman.

......To accelerate the expansion of bank financing can do promotions for third-party funds such as savings,

deposits and current accounts could be in the interest and the like by the people, but the event will cost quite

a bit of promotion, and therefore the issuance of bonds is one way that is quite effective and efficient way to

get fresh funds from the community, and how this has been done by many banks.

In Indonesia has recognized the existence of Islamic bonds, which uses skim ijara and mudaraba. The

fundamental difference between Islamic and conventional bonds is in Islamic bonds in return not set in

nominal terms, but by providing profit sharing ratio for the bondholders, as well as the use of proceeds from

the issuance of the bonds shall be in accordance with the principles of sharia. By issuing bonds in an

injection of fresh funds into the bank, the bank aggressively distribute live and carefully, Islamic bonds with

maturities of a relatively long time between five to seven years of allowing banks to increase revenue for the

bank.

Research conducted at Bank Syariah Mandiri showed that an increase in margin and financing as well as

revenue sharing, liquidity ratio also showed an increase but for the profitability ratios that show only an

increase in ROE, ROA has a tendency for the same before and after the issuance of bonds, while for

adequacy ratio capital after the issuance of bonds has decreased but the decrease in the level of safety.
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